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Taman Pemakaman adalah lahan yang digunakan untuk 
memakamkan jenazah disertai dengan prasarana dan 
sarana (Peraturan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 3 
Tahun 2007 Tentang Pemakaman).

Vertikal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah tegak lurus dari bawah ke atas atau sebaliknya, 
membentuk garis tegak lurus dengan permukaan bumi, 
garis horizontal atau bidang datar.

Arti Judul
Taman Pemakaman

Arti Judul
Vertikal

Taman Pemakaman Vertikal merupakan tempat 
pemakaman bertingkat yang dilengkapi dengan 
prasarana dan sarana pelayanan pendukung 
pemakaman untuk memenuhi kebutuhan pemakaman di 
Kota Yogyakarta di masa depan.

Permasalahan

Kota Yogyakarta 
kehabisan lahan 
pemakaman.

Fakta

Ÿ Tidak tersedianya lahan 
pemakaman kosong di kota 
Yogyakarta.

Ÿ Banyaknya alih fungsi lahan 
terbuka h i jau  menjad i 
bangunan (permukiman, 
perkantoran, dll).

Ÿ Orang-orang semakin sulit 
mencari petak makam.

Ÿ Pemakaman te rmasuk 
Ruang Terbuka Hijau.

Ÿ P o t e n s i  p e m a k a m a n 
sebagai Ruang Terbuka 
Hijau yang kurang.

Ÿ Sarana dan Prasarana 
pendukung pemakaman 
yang saling terpisah.

Bagaimana mendesain pemakaman 
untuk menjawab kebutuhan pemakaman 
warga  Kota  Yogyakar ta  dengan 
pengoptimalan lahan secara vertikal dan 
meningkatkan potensi ruang terbuka 
hijau yang dimiliki pemakaman agar tidak 
terkesan menyeramkan tetapi memiliki 
suasana yang menenangkan, reflektif, 
dan rekreatif secara religius.

Rumusan Masalah

Bagaimana mendesain pemakaman 
untuk menjawab kebutuhan pemakaman 
warga  Kota  Yogyakar ta  dengan 
pengoptimalan lahan secara vertikal dan 
meningkatkan potensi ruang terbuka 
hijau yang dimiliki pemakaman agar tidak 
terkesan menyeramkan tetapi memiliki 
suasana yang menenangkan, reflektif, 
dan rekreatif secara religius.

Pemecahan Masalah

M e n d e s a i n  p e m a k a m a n  u n t u k 
menjawab kebutuhan pemakaman 
warga  Kota  Yogyakar ta  dengan 
pengoptimalan lahan secara vertikal dan 
meningkatkan potensi ruang terbuka 
hijau yang dimiliki pemakaman agar tidak 
terkesan menyeramkan tetapi memiliki 
suasana yang menenangkan, reflektif, 
dan rekreatif secara religius.

Tujuan

Pengumpulan Data
Primer & Sekunder

Landasan Teori

Ÿ Studi Literatur
Ÿ Studi Preseden

AnalisisKonsep

Transformasi
Desain

Analisis Site

Analisis Sirkulasi

Analisis Lansekap

Analisis Struktur

Analisis Material

Analisis Utilitas

Konsep Massa

Konsep Zoning

Konsep Orientasi

Konsep Sirkulasi

Konsep Lansekap

Konsep Struktur

Konsep Material

Konsep Utilitas

M
en

ja
w

a
b
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a
sa
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n

Kerangka Berpikir
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Latar Belakang

02

Sumber: www.tribunnews.com

Kondisi Pemakaman Saat Ini

TPU Sarilaya

TPU Pracimalaya

TPU Sasanalaya

TPU Utaralaya

92.7%

90.3%

99.1%

96%

128 TPU Milik Pemerintah Desa

1

4

3

Sumber: www.tribunnews.com

Fasilitas Pelayanan Pendukung

Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Nomor 3 Tahun 2007 Tentang 
Pemakaman

Pelayanan Jasa Pengurusan Jenazah

Pelayanan Rumah Duka

Tempat Penyimpanan Abu Jenazah

Pembuatan Peti Jenazah

Pengabuan atau Kremasi

Angkutan Jenazah

Perawatan Jenazah

Usaha Lain Pelayanan Pemakaman

Alternatif Pemecahan Masalah

Pemerintah berencana untuk membuat pemakaman 
baru di luar Kota Yogyakarta.

Lokasi yang dipilih Pemerintah adalah Kabupaten 
Sleman atau Bantul.

Merencanakan membuat area pemakaman baru di
luar Kota Yogyakarta

Memenuhi kebutuhan pemakaman warga Kota 
Yogyakarta di masa depan.

Memiliki efek merusak lingkungan seperti pencemaran 
air dan tanah.

Pemakaman Rumah Duka Krematorium Kolumbarium RTH

Taman Pemakaman

Taman Pemakaman Vertikal

Pengoptimalan Lahan

Definisi Taman Pemakaman Vertikal

Taman Pemakaman Vertikal merupakan tempat 
pemakaman bertingkat yang dilengkapi dengan 
prasarana dan sarana pe layanan pendukung 
pemakaman untuk memenuhi kebutuhan pemakaman di 
Kota Yogyakarta di masa depan.

Vertikal adalah tegak lurus dari bawah ke atas atau 
sebaliknya, membentuk garis tegak lurus dengan 
permukaan bumi, garis horizontal atau bidang datar.

KBBI

Taman Pemakaman adalah lahan yang digunakan untuk 
memakamkan jenazah disertai dengan prasarana dan 
sarana (Peraturan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 
3 Tahun 2007 Tentang Pemakaman).

Peraturan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 3
Tahun 2007 Tentang Pemakaman

Presentase Pemeluk Agama Kota Yogyakarta

Agama Presentase Angka Kematian

Islam

Kristen

Katholik

Hindu

Budha

82.78%

6.45%

10.37%

0.10%

0.30%

Total 100%

2774

216

347

3

10

3351

Tahun 2016

Agama Presentase Angka Kematian

Islam

Kristen

Katholik

Hindu

Budha

82.70%

6.47%

10.40%

0.11%

0.32%

Total 100%

2899

226

363

4

11

3502

Proyeksi Tahun 2019

Keadaan Sekarang

Saya kesulitan mendapatkan petak makam untuk 
keluarga saya yang meninggal.

Saya hanya datang ke pemakaman pada hari-hari 
besar saja.

Saya lebih takut duluan daripada memaknai 
pemakaman sebagai pengingat kematian.

Saya takut dengan pemakaman karena sepi dan 
seram.

Jika ada lahan pemakaman baru di luar Kota 
Yogyakarta, maka saya akan memilih area yang
jarak tempuhnya dekat dari Kota Yogyakarta.

Prasarana dan sarana pelayanan pendukung 
pemakaman yang terpisah membuat proses
pemakaman keluarga saya memakan waktu.

Saya tahu jika pemakaman termasuk Ruang 
Terbuka Hijau.

80%

75%

85%

65%

15%

85%

85%

RTH Bangunan

dialih fungsikan

Potensi RTH Kurang

FASILITIES

Fasilitas Pendukung

Pendapat Lima Agama di Indonesia
Tentang Makam Vertikal

Islam

P e k u b u r a n  a t a u  m a k a m  d a l a m  I s l a m 
memperbolehkan menyusun beberapa jenazah 
dalam satu liang lahat, asalkan tetap berada di 
dalam tanah. Namun tanah yang digunakan untuk 
pekuburan, diatasnya tidak boleh dibangun 
bangunan.

Pemakaman vertikal memang masih awam. 
Namun jika memang lahan tidak memungkinkan, 
dan alernatifnya adalah dengan makam vertikal 
maka tidak apa, asal tidak melanggar tata cara 
yang berlaku dalam Kristen.

Tidak apa dibuat makam vertikal jika memang 
untuk mengatasi keterbatasan lahan, dan tidak 
menyalahi atau menguji kepercayaan iman 
Katholik. Namun jika dibuat untuk kepentingan 
yang tidak baik maka Katholik melarangnya.

Hindu masih memiliki pilihan untuk di kremasi jika 
memang lahan pemakaman habis atau terbatas. 
Namun, jika memang ingin dimakamkan Hindu 
tidak melarang untuk di makamkan dalam makam 
vertikal. Walaupun masih awam dan belum ada 
tetapi Hindu tidak melarang.

Budha juga masih memiliki pilihan untuk di kremasi. 
Tetapi jika memang ingin tetap di makamkan, 
Budha tidak melarang dengan di makamkan pada 
makam vertikal.

Kristen

Katholik

Hindu

Budha

Melengkapi pemakaman dengan fasilitas penunjang 
kedukaan lainnya yang sebelumnya terpisah.

95.2%

2
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2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Ha

Tahun

2,150

2,140

2,171

2,206

2,243

2,279

2,312

2,350

2,100

2,300

2,250

2,200

2,150

Latar Belakang
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Rumusan Masalah & Tujuan

Fungsi & Kesimpulan

Memenuhi kebutuhan pemakaman warga Kota Yogyakarta 
di masa depan.

Pengoptimalan lahan yang tersedia untuk memuat lebih 
banyak petak pemakaman dibanding pada pemakaman 
horizontal.

Meningkatkan potensi RTH yang dimiliki tempat 
pemakaman agar tidak terkesan menyeramkan tetapi 
tenang, reflektif, dan rekreatif.

Melengkapi fungsi pemakaman dengan menyatukan 
prasarana dan sarana pelayanan pendukung pemakaman 
dalam satu area

Mendesain pemakaman untuk menjawab kebutuhan 
pemakaman warga Kota Yogyakarta dengan 
pengopt imalan lahan secara ver t ika l  dan 
meningkatkan potensi ruang terbuka hijau yang 
d im i l i k i  pemakaman agar  t idak  te rkesan 
menyeramkan tetapi memiliki suasana yang 
menenangkan, reflektif, dan rekreatif.

Bagaimana mendesain pemakaman untuk 
menjawab kebutuhan pemakaman warga Kota 
Yogyakarta dengan pengoptimalan lahan secara 
vertikal dan meningkatkan potensi ruang terbuka 
hijau yang dimiliki pemakaman agar tidak terkesan 
menyeramkan tetapi memiliki suasana yang 
menenangkan, reflektif, dan rekreatif.

Rumusan Masalah

Tujuan

Pemakaman

Rumah Duka

Krematorium

Kolumbarium

RTH

RTH

Mengapa Dibuat Vertikal?

Luas 1 Makam = 6,9 m

L = 1,50 m x 2,50 m = 3,75 m
Sirkulasi = 84% x 3,75 = 3,15 m

2

Diperkirakan pada 5 tahun kedepan terjadi sekitar ± 18.847 kematian di Kota Yogyakarta. Dengan perkiraan 
rata-rata dalam sehari ada ± 10 orang yang meninggal setiap harinya.

Luas Kebutuhan Tanah Makam 5 Tahun Kedepan

Kebutuhan makam untuk agama Islam di kota 
Yogyakarta meningkat ± 1,4% pada setiap 
tahunnya. Maka dibutuhkan sebanyak,
3.000 + 3.042 + 3.085 + 3.128 + 3.172 = 15.427 
makam.

Luas 1 Makam Berisi 3 Susun

Islam = 5.143 makam
Kristen = 258 makam
Katholik = 430 makam
Hindu = 5 makam
Budha = 19 makam +

Total = 6.284 makam

L = 6,9 m x 6.284
 = 43.359,6 m2

Lahan yang digunakan ± 33,4%
Menghemat Lahan ± 66,6%

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
3000

3100

3200

3300

3400

Kematian

Tahun

3117
3102

3150

3198

3251

3302

3351

Sumber : Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Daerah
Istimewa Yogyakarta

Pada kedua grafik diatas menunjukkan bahwa banyaknya kematian yang 
terjadi dan jumlah luasan tanah yang digunakan untuk pemakaman di Kota 
Yogyakarta pada setiap tahunnya semakin bertambah kecuali pada tahun 
2011 yang menurun.

Sehubungan dengan langkanya tanah, sebagai akibat dari pertambahan penduduk 
dan kegiatan pembangunan, maka perlu pengaturan tanah untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor 
II/MPR/1983 dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 terhadap penyediaan dan 
penggunaan tanah untuk keperluan tempat pemakaman ditemukan banyak 
permasalahan yang timbul yang ditinjau dari berbagai aspek. Salah satu 
permasalahannya adalah pemborosan pemakaian tanah untuk keperluan 
tempat pemakaman karena belum diatur mengenai pembatasan tanah bagi 
pemakaman jenazah seseorang.
(Peraturan Pemerintah republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1987 Tentang 
Penyediaan Penggunaan Tanah Untuk Keperluan Tempat Pemakaman)

S a l a h  s a t u  c a r a  u n t u k 
mengoptimalkan penggunaan 
tanah adalah dengan menyusun 
makam tersebut secara vertikal 
untuk lebih menghemat lahan.

2

Luas Kebutuhan Makam Tanah 5 Tahun Kedepan

L = 3,75 m x 6.284
 = 23.565 m2

L = 6,9 m x 6.284
 = 43.359,6 m2

Luas Kebutuhan Makam 5 Tahun Kedepan

Islam = 15.427 makam
Kristen = 1.290 makam
Katholik = 2.060 makam
Hindu = 15 makam
Budha = 55 makam +

Total = 18.847 makam

L = 6,9 m x 18.847
 = 130.044,3 m2

2

+

  Total = 6,9 m2

Islam

Kebutuhan makam untuk agama Kristen di kota 
Yogyakarta meningkat ± 1,43% makam pada 
setiap tahunnya. Maka dibutuhkan sebanyak,
250 + 254 + 258 + 262+ 266 = 1.290 makam.

Kristen

Kebutuhan makam untuk agama Katholik di kota 
Yogyakarta meningkat ± 1,5% makam pada setiap 
tahunnya. Maka dibutuhkan sebanyak,
400 + 406 + 412 + 418 + 424 = 2.060 makam.

Katholik

Kebutuhan makam untuk agama Hindu di kota 
Yogyakarta cenderung sama pada setiap 
tahunnya. Maka dibutuhkan sebanyak,
3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 15 makam.

Hindu

Kebutuhan makam untuk agama Budha di kota 
Yogyakarta juga cenderung sama pada setiap 
tahunnya. Maka dibutuhkan sebanyak,
11 + 11 + 11 + 11 + 11 = 55 makam.

Budha

L = 1,50 m x 2,50 m = 3,75 m
Sirkulasi = 84% x 3,75 = 3,15 m

2

2

+

  Total = 6,9 m2

Efisiensi penggunaan lahan dapat di 
optimalkan, dan area lahan lainnya dapat 
digunakan untuk fasilitas penunjang.

Mengurangi area lingkungan yang tercemar 
oleh pemakaman.

Adanya fasilitas penunjang lain seperti 
krematorium untuk kremasi dan kolombarium 
yang dapat digunakan untuk alternatif lainnya 
dalam menghemat lahan. Namun beberapa 
agama ada yang menolaknya.

Perlu adanya pengolahan limbah yang baik 
(air, asap hasil kremasi) untuk meminimalisir 
pencemaran lingkungan.

Adanya persiapan untuk petak makam yang 
disusun dengan galian tanah yang cukup dan 
tidak menimbulkan bau.©UKDW
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Konsep Desain
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Konsep Utama

Mati Hidup

Pemakaman vertikal ini merupakan sebuah tempat perantara untuk 
mempertemukan kehidupan dan kematian. Mereka yang hidup melepas dan 

mengenang yang telah tiada, mereka yang telah tiada bertemu bercengkrama 
dengan yang hidup. Memahami arti dari sebuah pemakaman sebagai 

penghubung antara masa lalu, sekarang dan masa depan.

Bentuk Bangunan

Mengambil bentuk yang menggambarkan sebuah proses transisi atau titik 
perantara (titik pertemuan) antara kehidupan dan kematian, dengan bentuk dasar 
pola-pola geometri untuk mengefisienkan lahan.

Struktur

Struktur bangunan menggunakan sistem rigid frame dengan pondasi bangunan 
menggunakan footplat untuk menguatkan bangunan dalam menahan dan 
mengalirkan beban, dan juga agar tidak banyak menggali tanah. Karena tapak 
berkontur, maka digunakan juga struktur dinding penahan tanah untuk mencegah 
terjadinya longsor.

Material & Warna

Salah satu material lokal yang mudah didapatkan, 
karena pekerjaan masyarakat setempat yang 
didominasi dengan membuat bata merah.

Bata Merah

Material beton cor agar kekuatan struktur lebih kuat 
pada pemakaman vertikal karena menanggung beban 
yang berat. Beton pra-cetak yang digunakan untuk 
mempermudah dan mengurangi pengerjaan pada 
lokasi.

Beton

Kayu yang masih mudah di dapatkan, dapat dijadikan 
material. Selain itu, kayu juga memliki kesan yang 
hangat dan dekat sehingga pengunjung tidak merasa 
seperti asing atau dingin tetapi merasa hangat dan 
disambut.

Kayu

Kaca sebagai material pelingkup bangunan yang tidak 
terkesan membatasi. Kaca dapat digunakan untuk 
pelingkup bangunan yang dapat menyatukan 
bangunan dengan alam. Selain itu kaca juga 
memberikan kesan terbuka untuk mengurangi kesan 
angker dari “pemakaman”.

Kaca

Semua material yang digunakan diekspos agar terkesan polos, apa adanya dan 
menggambarkan kesederhanaan yang dimiliki. 

Warm Color Tone

Warna juga dapat memeberikan efek atau kesan tersendiri bagi pengunjung. Warna 
dapat diaplikasikan pada interior atau perabotan dalam ruangan. Warna yang hangat 
akan memberikan kesan bahwa pengunjung diterima dan tidak merasa asing.

Warna

Konsep Lansekap

Vegetasi dapat digunakan sebagai pembatas alami lahan dengan 
lingkungan sekitarnya. Sebaiknya tanaman diolah sehingga memiliki 
jarak yang rapat yang dapat di gunakan untuk mereduksi kebisingan. 
Tanaman yang dipilih adalah tanaman yang dapat mengikat tanah.

Vegetasi

Perkerasan

Perkerasan yang digunakan sebaiknya 
tidak semua tertutup, ada bagian yang 
dapat meresapkan air kedalam tanah, 
agar air hujan dapat terserap kedalam 
tanah dan tidak mengurangi nilai tanah.

Lubang Biopori

Lubang biopori mampu meningkatkan 
kemampuan tanah dalam menyerap 
a i r .  S e l a i n  i t u  j u g a  s e b a g a i 
penanganan dalam limbah organik. 
D i n d i n g  l u b a n g  b i o p o r i  a k a n 
membentuk lubang pori-pori dalam 
tanah yang berguna untuk menyerap 
air.  Biopori juga meningkatkan 
aktivitas mikroorganisme di dalam 
tanah yang dapat meningkatkan 
kesehatan tanah.

Limbah organik

Pori-pori tanah

©UKDW
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Konsep Desain

Parkir

Pemakaman Vertikal

Kepengurusan

Rumah Duka

Ruang Inap

Pemakaman

Jalan

Bangunan Warga

ME

Kolumbarium

Krematorium

Sirkulasi & Drop-off Ambulance

Rencana Zoning Rencana Sirkulasi

Titik Kumpul

Parkir

Pemakaman Vertikal

Kepengurusan

Rumah Duka

Guest House

Pemakaman

Jalan

Bangunan Warga

ME

Kolumbarium

Krematorium

Sirkulasi & Drop-off Ambulance

Titik Kumpul

1

2

3

Area Parkir

Area Pemakaman &
Kolombarium

Area Fasilitas
Pendukung

Area Servis

Area Pengelola &
Pengunjung

Zona Publik

Zona Semi-
Publik

Zona Privat

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Ambulance

Sirkulasi Parkir
Karyawan &
Pengunjung

1

1

1

1

1

3
31

2
2

2
23

3
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Konsep Desain

Ÿ Bugenvil dan Kembang Merak yang 
berfungsi sebagai pagar hidup.

Ÿ Kembang Kenikir yang berfungsi sebagai 
penghias, penambah estetika.

Ÿ Kembang Jepun sebagai perdu yang juga 
akarnya dapat mengikat tanah mengurangi 
resiko longsor.

Tanaman-tanaman ini digunakan pada area 
parkir hingga batas site bagian selatan.

Melati, Geranium, Kamboja, Peace Lily adalah 
tanaman yang dapat menyerap bau. Melati, 
Geranium dan Peace Lily dapat diletakan 
pada area pemakaman selain sebagai 
estet ika juga sebagai penyerap bau. 
Sedangkan Kamboja di letakkan pada 
beberapa titik di areal pemakaman.

Pengolahan Limbah Air

Pengolahan limbah air menggunakan Seweage Treatment Plant 
(STP)  Sewage Treatment Plant (STP) adalah  sistem pengolahan air 
limbah domestik. Pada umumnya STP sering dijumpai pada gedung 
perkantoran, mall, rumah sakit dll. 

Screen Chamber + Comunitor + Diffuser

Equalization Tank

Aeration Tank

Chlorination Tank

Effluent Tank

Menyiram Tanaman,
Flushing Kloset

Sumur Resapan

Diresapkan ke
dalam tanah

Wastafel Kloset Floor Drain Dapur

Presedimetation Tank

Proes Pengolahan Air Limbah
Sewege Treatment Plant (STP)

Area Pemakaman di Dalam Tanah

Pemakaman berupa ruang bawah tanah sehingga saat menggali, 
petugas tidak perlu menggali terlalu dalam. Petugas makam hanya 
perlu menggali sampai batas adanya penutup ruang bawah tanah 
berupa beton yang dapat diangkat menggunakan portable crane atau 
alat sejenisnya. Ruang bawah tanah terbuat dari dinding gabion 
sehingga masih dapat menyerap air melalui sela-sela di antara batu 
yang disusun.

Vegetasi

Ketapang dan Flamboyan yang berfungsi sebagai peneduh dapat 
diletakkan pada titik-titik pemakaman sebagai tempat untuk 
beristirahat. Selain itu adanya bunga pada pohon Flamboyan 
menambahkan kesan estetika pada pemakaman. Pohon Nimba juga 
dapat berfungsi sebagai peneduh dan juga dapat mengikat tanah 
untuk mengurangi resiko longsor.

Melati, Geranium,
Kamboja, Peace Lily

Ketapang, FlamboyanVegetasi Asli Tapak

Flamboyan, Ketapang, Bougenvil

Lapisan Tanah
Lapisan Pelat Beton

Lapisan Penutup

Lapisan Pelat Beton

Dinding Gabion

Lantai Sususan Batu dan
Material Filter Air

Ruang Alir Air

Karbon Aktif Zeolite Potassium Permanganate

+ +
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Menambahkan sun shading berupa kisi-kisi untuk mengurangi silau 
dari matahari. Menambahkan tritisan atap dan penanaman pohon 
pada sisi timur maupun barat pada beberapa titik di teras juga 
berguna untuk mengurangi efek silau dari matahari.

Kebisingan

Keadaan tapak yang tinggi dan 
terkena matahari langsung 
ditambah juga dengan efek 
panas dari sinar matahari dapat 
mengganggu kegiatan dalam 
pemakaman vertikal.

Kebisingan rendah

Kebisingan sedang

Kebisingan tinggi

Penataan vegetasi yang rapat di 
sepanjang tapak dapat mereduksi 
kebisingan yang datang dari luar 
maupun yang ada di dalam tapak.

Kolam Tadah Hujan

Bak
Penampungan

Filter Bak Penampungan
Air Bersih

Memperhatikan perkerasan yang digunakan, agar air hujan dapat 
terserap kedalam tanah. Selain itu juga menggunakan kolam tadah hujan 
yang di tampung kemudian di filter setelah itu digunakan untuk menyiram 
tanaman dan untuk hydrant.

Konsep Desain Sistem Pemadam Kebakaran

Ÿ Penggunaan sistem keamanan standar untuk kebakaran 
diperlukan mengingat area yang dominan berupa pemakaman 
(ruang terbuka) dan memiliki banyak vegetasi.

Ÿ Deteksi awal untuk kebakaran dapat menggunakan detektor asap 
dan suhu ruangan yang di pasang pada semua ruangan fasilitas 
pendukung pemakaman kecuali krematorium.

Ÿ Adanya fire extinguisher yang ditempatkan pada titik tertentu di 
semua ruangan untuk mencegah kebakaran meluas.

Ÿ Hydrant yang diletakkan pada area sekitar bangunan dan parkir 
dengan jarak 30 meter antara satu dengan lainnya.

Smoke & thermal
detector

Sprinkle Fire
Extenguisher

Hydrant

Respon Desain Terhadap Matahari

Respon Desain Terhadap Hujan

1

2 3
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Sistem Jaringan CCTV

Sistem Jaringan Air Bersih & Pengolahan Limbah

SA

PAM

AH

P

GWT

Area Terbuka

Bangunan

Kolam Tadah
Air Hujan

T

Toilet

Lain-Lain

P

SR RK

BP Filter

Tanaman

SA : Sumber Air/Sumur Bor T : Tangki Air
PAM : Air dari PAM  SR : Sumur Resapan
AH : Air Hujan   RK : Riol Kota
P : Pompa   BP : Bak Penampungan Air
GWT : Ground Water Tank

Keterangan:

Konsep Desain
Sistem Jaringan Listrik

PLN M

S

GEN

MDP

SDP

SDP

SDP

Sumber aliran listrik yang digunakan pada bangunan adalah listrik dari 
PLN dan dari genset untuk keadaan darurat.

PLN : Arus listrik dari PLN
M : Meteran
S : Sekring
GEN : Genset
MDP : Main Distribution Panel
SDP : Sub Distribution Panel

Keterangan:

STP

SA

PAM GWT

P

P

T

STP

PLN

M

S

M
D

PGEN

SDP

SDP

SDP
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